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Fokus utama penelitian ini adalah mengevaluasi sejauh mana
Penerapan SIPP berkontribusi dalam mempercepat dan mempermudah
proses penyelesaian perkara perceraian serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam penerapannya. Sistem ini
diharapkan mampu menjawab tantangan meningkatnya jumlah perkara
perceraian di wilayah tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung dengan aparatur pengadilan dan observasi proses penggunaan
SIPP. Selain itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi, laporan,
serta literatur yang relevan. Penelitian dilakukan di Pengadilan Agama
Tulungagung, mengingat tingginya angka perkara perceraian yang
ditangani oleh lembaga ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIPP telah memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
penyelesaian perkara perceraian. Aplikasi ini mempermudah akses
informasi, mempercepat proses administrasi, dan meningkatkan
transparansi bagi para pihak yang terlibat. Namun, kendala utama yang
dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya
pelatihan bagi pegawai, serta resistensi terhadap perubahan dari sebagian
pengguna.

Penelitian ini juga mengungkap faktor-faktor pendukung
keberhasilan penerapan SIPP, seperti komitmen pimpinan pengadilan dan
adanya kebijakan nasional yang mendorong digitalisasi proses peradilan.
Sebaliknya, hambatan seperti kurangnya infrastruktur yang memadai,
sering terjadinya error secara berkala, kurangnya pegawai yang paham IT
dan kesadaran masyarakat kurang terhadap penggunaan teknologi dalam
layanan peradilan menjadi tantangan yang perlu diatasi.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa SIPP mampu
meningkatkan kualitas layanan peradilan secara signifikan, meskipun
perbaikan pada aspek teknis dan non-teknis masih diperlukan. Implikasi
dari hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan lebih
lanjut terhadap sistem SIPP dan penerapan teknologi serupa di lembaga
peradilan lainnya di Indonesia.
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The main focus of this study is to evaluate the extent to which the
Implementation of SIPP contributes to accelerating and facilitating the
process of resolving divorce cases and identifying supporting factors and
obstacles faced in its implementation. This system is expected to be able to
answer the challenges of the increasing number of divorce cases in the
region.

The research method used is descriptive qualitative with a case
study approach. Primary data was obtained through direct interviews with
court officials and observations of the SIPP use process. In addition,
secondary data were collected from official documents, reports, and
relevant literature. The study was conducted at the Tulungagung Religious
Court, considering the high number of divorce cases handled by this
institution.

The results of the study indicate that SIPP has made a significant
contribution to increasing the effectiveness and efficiency of the divorce
case resolution process. This application facilitates access to information,
speeds up the administrative process, and increases transparency for the
parties involved. However, the main obstacles faced include limited
technological infrastructure, lack of training for employees, and resistance
to change from some users.

This study also reveals supporting factors for the successful
implementation of SIPP, such as the commitment of court leaders and the
existence of national policies that encourage the digitalization of the
judicial process. On the other hand, obstacles such as lack of adequate
infrastructure, frequent periodic errors, lack of IT-savvy employees and
low public awareness of the use of technology in judicial services are
challenges that need to be overcome.

The conclusion of this study states that SIPP is able to significantly
improve the quality of judicial services, although improvements in
technical and non-technical aspects are still needed. The implications of
the research results are expected to be the basis for further development of
the SIPP system and the application of similar technology in other judicial
institutions in Indonesia.
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